
Rancang Bangun Sistem E- Booking Kamar Kos Berbasis Web (Studi Kasus Kos Fahri Zikra Mendalo Asri) 

193 

 

 

 Indonesian Journal of Multidisciplinary on Social and 

Technology 

Homepage: https://journal. ilmudata.co.id/index.php/ijmst  

Vol.  5 No. 1 (2026) pp: 193-205 

P-ISSN: 2986-6790, e-ISSN: 2986-6782 

Rancang Bangun Sistem E- Booking Kamar Kos Berbasis Web (Studi 

Kasus Kos Fahri Zikra Mendalo Asri) 

Rahima, Heru Kurniawan 
Prodi Sistem Informasi, Fakultas Sains Dan Teknologi,Universitas Islam Negeri Sultan Thaha Saifudin Jambi 

rahimaa0202@gmail.com, herukurniawan@uinjambi.ac.id 

Abstrak 

Perkembangan teknologi informasi mendorong pemanfaatan sistem digital dalam pengelolaan layanan, termasuk usaha rumah 

kos. Kos Fahri Zikra Mendalo Asri masih melakukan pemesanan kamar, pencatatan data penyewa, dan pengelolaan 

pembayaran secara manual sehingga menimbulkan keterbatasan informasi serta risiko kesalahan pencatatan. Kondisi tersebut 

menyebabkan proses administrasi dan pelayanan belum berjalan secara optimal. Penelitian ini bertujuan merancang dan 

membangun sistem E-Booking kamar kos berbasis web untuk mempermudah proses reservasi dan pengelolaan data. Metode 

penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, 

dokumentasi, dan studi pustaka. Perancangan sistem menggunakan Unified Modeling Language (UML), sedangkan 

pengembangan perangkat lunak menerapkan model Waterfall yang meliputi analisis kebutuhan, desain, implementasi, 

pengujian, dan pemeliharaan. Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode Black Box Testing untuk memastikan seluruh 

fungsi berjalan sesuai kebutuhan, serta uji kelayakan menggunakan skala Likert untuk mengetahui tingkat penerimaan 

pengguna. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem yang dibangun mampu mempermudah pemesanan kamar, pengelolaan 

data penyewa, pencatatan pembayaran, dan penyusunan laporan secara terintegrasi. Selain itu, sistem menyediakan informasi 

ketersediaan kamar yang dapat diakses pengguna sehingga meningkatkan efektivitas pelayanan. Berdasarkan hasil uji 

kelayakan, sistem memperoleh persentase sebesar 94,4% dengan kategori sangat layak. Dengan demikian, sistem E-Booking 

berbasis web dapat diterapkan untuk mendukung digitalisasi pengelolaan layanan, meningkatkan efisiensi administrasi, 

mempercepat penyampaian informasi, serta meminimalkan kesalahan pencatatan pada Kos Fahri Zikra Mendalo Asri. 

Kata kunci: Sistem E-Booking, Rumah Kos, Website, Waterfall, Black Box Testing 

Abstract 

The development of information technology has encouraged the utilization of digital systems in service management, including 

boarding house businesses. Fahri Zikra Mendalo Asri Boarding House still manages room reservations, tenant data recording, 

and payment administration manually, resulting in limited information accessibility and an increased risk of recording errors. 

These conditions have prevented administrative processes and services from operating optimally. This study aims to design 

and develop a web-based E-Booking system to facilitate room reservations and data management. The research employed a 

descriptive qualitative approach, with data collected through observation, interviews, documentation, and literature studies. 

System design utilized Unified Modeling Language (UML), while software development followed the Waterfall model, 

consisting of requirements analysis, design, implementation, testing, and maintenance. System testing was conducted using the 

Black Box Testing method to ensure that all functions operated according to requirements. Furthermore, a feasibility 

assessment using a Likert scale was performed to evaluate user acceptance. The results indicate that the developed system 

facilitates room reservations, tenant data management, payment recording, and integrated report generation. Additionally, the 

system provides accessible room availability information, thereby improving service effectiveness. Based on the feasibility 

assessment, the system achieved a score of 94.4%, indicating a highly feasible category. Therefore, the web-based E-Booking 

system can be implemented to support the digitalization of boarding house services, improve administrative efficiency, 

accelerate information delivery, and minimize recording errors at Fahri Zikra Mendalo Asri Boarding House. 

Keywords: E-Booking System, Boarding House, Website, Waterfall, Black Box Testing 

1. Pendahuluan  

Perkembangan teknologi informasi mendorong perubahan dalam bisnis jasa akomodasi, termasuk rumah kos yang 

menjadi alternatif hunian karena biaya sewanya lebih terjangkau. Namun, pengelolaan pemesanan kamar secara 

manual menghambat penyampaian informasi dan proses reservasi. Oleh karena itu, diperlukan sistem informasi 
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berbasis web untuk mempermudah pengelolaan data kamar, mempercepat reservasi, serta meningkatkan efisiensi 

layanan dan daya saing usaha kos [1]. 

Penerapan sistem informasi berbasis web mempermudah reservasi kamar dan pengelolaan data penyewa secara 

terstruktur dan terintegrasi. Sistem ini juga mengurangi kesalahan pencatatan manual serta memudahkan calon 

penghuni mengakses informasi harga, ketersediaan kamar, dan fasilitas. Selain meningkatkan kualitas layanan dan 

kepuasan pelanggan, sistem membantu pengelola mengambil keputusan berdasarkan data yang valid sehingga 

mendukung efisiensi dan daya saing usaha kos [2]. 

Rumah kos menjadi kebutuhan bagi mahasiswa, pekerja, dan masyarakat umum sebagai tempat tinggal sementara. 

Tingginya mobilitas penduduk, terutama di perkotaan, meningkatkan permintaan terhadap hunian yang fleksibel 

dan terjangkau. Kondisi ini menjadikan bisnis rumah kos memiliki potensi keuntungan serta peluang investasi 

yang menjanjikan [3]. 

Kos Fahri Zikra merupakan usaha penyedia jasa hunian sementara yang memiliki dua cabang di kawasan Mendalo 

Darat, Kabupaten Muaro Jambi. Cabang pertama berlokasi di Perumahan Mendalo Asri Blok B No. 08 dengan 17 

kamar, sedangkan cabang kedua berada di Blok Q No. 37 dengan 34 kamar. Dengan demikian, total kamar yang 

tersedia mencapai 51 kamar. Lokasinya yang strategis dan dekat dengan Universitas Jambi serta UIN Sulthan 

Thaha Saifuddin Jambi menjadikan kos ini sebagai pilihan hunian sementara bagi mahasiswa dan pekerja dari luar 

daerah. 

Selain itu, Kos Fahri Zikra menyediakan fasilitas yang sangat lengkap untuk menunjang kenyamanan dan 

kebutuhan para penghuninya. Setiap kamar dilengkapi dengan lemari, kasur yang nyaman, serta kipas angin untuk 

menjaga sirkulasi udara tetap sejuk, ditambah kamar mandi pribadi yang memberikan privasi maksimal bagi setiap 

penghuni[4]. Untuk mendukung aktivitas belajar dan bekerja, tersedia meja belajar serta akses Wi-Fi yang cepat 

dan stabil di seluruh area kos. Keamanan juga menjadi prioritas dengan pemasangan CCTV di berbagai titik 

strategis guna memastikan keamanan penghuni. 

Kos Zikra Mendalo Asri merupakan salah satu penyedia jasa penginapan yang berlokasi di kawasan Mendalo Asri. 

Saat ini, proses reservasi kamar di Kos Fahri Zikra Mendalo Asri masih dilakukan secara manual melalui 

pencatatan langsung, telepon, atau pesan singkat. Metode tersebut memiliki beberapa kelemahan, seperti proses 

reservasi yang lambat, risiko kesalahan pencatatan data, kesulitan calon penghuni dalam memperoleh informasi 

ketersediaan kamar secara cepat dan akurat, serta belum tersedianya fitur untuk menyampaikan informasi terkini 

kepada calon penghuni maupun pengelola kos. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan solusi untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan Kos Fahri Zikra 

Mendalo Asri melalui pembangunan sistem informasi reservasi kamar berbasis web. Sistem ini memungkinkan 

calon penghuni melakukan reservasi secara online, melihat ketersediaan kamar, dan melakukan pembayaran 

dengan mudah. Selain itu, sistem membantu pengelola mengelola data kamar, reservasi, dan keuangan secara 

terintegrasi sehingga mempermudah pemantauan serta pengambilan keputusan[5]. 

Pengembangan sistem informasi reservasi kamar berbasis web ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang 

signifikan bagi Kos Fahri Zikra Mendalo Asri, baik dari segi efisiensi operasional, peningkatan pelayanan, maupun 

peningkatan pendapatan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun sistem 

informasi reservasi kamar berbasis web pada Kos Fahri Zikra Mendalo Asri. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dan membangun 

sistem reservasi kamar kos berbasis website pada Kos Fahri Zikra. Adapun judul yang diangkat adalah “Rancang 

Bangun Sistem E-Booking Kamar Kos Berbasis Web (Studi Kasus Kos Fahri Zikra Mendalo Asri)”. 

2. Metodelogi Penelitian 

Pendekatan penelitian yang dilakukan merupakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan jenis penelitian studi 

kasus. Pendekatan ini dipilih karena bertujuan untuk memperoleh pemahaman mendalam terhadap fenomena yang 

terjadi di lapangan melalui interaksi langsung dengan subjek penelitian[6]. Pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi dan wawancara secara langsung untuk menelaah proses pemesanan serta pengelolaan data pada Kos 
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Fahri Zikra. Melalui pendekatan ini, penulis berupaya memperoleh gambaran komprehensif mengenai kebutuhan, 

permasalahan, serta alur kerja yang berlangsung dalam sistem pengelolaan kos tersebut.  

2.1. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan tiga metode untuk mengumpulkan data yaitu: 

1. Observasi 

Observasi merupakan metode pengumpulan data melalui pengamatan langsung terhadap objek penelitian 

untuk memperoleh informasi mengenai kondisi di lapangan. Dalam penelitian ini, observasi dilakukan di 

Kos Fahri Zikra Mendalo Asri dengan mengamati dan mencatat proses reservasi kamar, pengelolaan data, 

serta alur kerja yang sedang berjalan. Hasil observasi digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan dan 

permasalahan sebagai dasar pembangunan sistem informasi reservasi kamar berbasis web yang sesuai 

dengan kebutuhan kos. 

 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan metode pengumpulan data melalui tanya jawab untuk memperoleh informasi 

secara mendalam. Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan dengan pemilik Kos Fahri Zikra dan 

beberapa penghuni kos untuk memperoleh informasi mengenai alur reservasi, permasalahan yang 

dihadapi, serta kebutuhan pengguna terhadap sistem informasi reservasi kamar yang akan dikembangkan. 

 

3. Studi Dokumen 

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data berupa foto, video, rekaman suara, maupun arsip 

digital. Dalam penelitian ini, dokumentasi digunakan sebagai data pendukung untuk melengkapi 

informasi yang diperoleh melalui observasi dan wawancara. 

 

4. Studi Pustaka 

Peneliti memperoleh data dari berbagai sumber relevan, seperti jurnal ilmiah, skripsi, dan buku pedoman 

yang berkaitan dengan topik penelitian. Referensi tersebut digunakan untuk memperkuat landasan teori 

dan dasar penelitian. Selain itu, peneliti memanfaatkan pengetahuan yang diperoleh selama perkuliahan 

untuk membantu memahami permasalahan yang diteliti. 

2.2. Metode Perancangan Sistem 

Dalam perancangan sistem ini, peneliti menggunakan UML (Unified Modeling Language) sebagai alat bantu untuk 

menggambarkan struktur dan perilaku sistem secara visual dan terstruktur. Diagram UML yang digunakan 

meliputi Use Case Diagram, Activity Diagram, dan Class Diagram[7]. Ketiga diagram tersebut berfungsi untuk 

menggambarkan fungsionalitas sistem, alur aktivitas, serta struktur kelas dan hubungan antarobjek dalam sistem 

yang dikembangkan. 

1. Use Case Diagram 

Pada pembuatan Use Case Diagram, peneliti menggambarkan interaksi antara aktor (pengguna) dan 

sistem, termasuk kebutuhan serta fungsi pengelolaan Kos Fahri Zikra Mendalo Asri. Diagram ini 

memberikan gambaran mengenai cara aktor menggunakan sistem sesuai dengan fungsinya. 

 

2. Activity Diagram 

Setelah Use Case Diagram dibuat, peneliti selanjutnya menyusun Activity Diagram untuk 

menggambarkan alur kerja dari setiap aktivitas pada Use Case Diagram, termasuk proses dan pilihan alur 

dalam sistem pengelolaan Kos Fahri Zikra Mendalo Asri. 

 

3. Class Diagram 

Pada pemodelan ini, peneliti menggambarkan struktur sistem dalam bentuk kelas (class) yang terdiri dari 

atribut, metode, dan fungsi pada masing-masing kelas dalam sistem pengelolaan Kos Fahri Zikra 

Mendalo Asri. 
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2.3. Metode Pengembangan Sistem 

Metode Waterfall merupakan model pengembangan perangkat lunak dalam Software Development Life Cycle 

(SDLC) yang memiliki tahapan sistematis dan berurutan. Model ini menggambarkan proses pengembangan sistem 

secara bertahap, mulai dari tahap awal hingga akhir[8]. Setiap tahapan harus diselesaikan terlebih dahulu sebelum 

melanjutkan ke tahap berikutnya. Waterfall terdiri dari beberapa tahapan yang terstruktur sebagai berikut. 

 

Gambar 2.1 Metode Waterfall 

Pada tahap pengembangan sistem, peneliti menggunakan model Waterfall. [9], Waterfall merupakan model 

pengembangan perangkat lunak klasik yang bersifat sistematis dan berurutan. Setiap tahap harus diselesaikan 

sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya. Model ini juga dikenal sebagai Linear Sequential Model atau Classic 

Life Cycle. 

1. Requirements  Analysis and Definitinon ( Analisis dan Kebutuhan System) 

Tahap Requirements Analysis and Definition bertujuan mengidentifikasi dan menganalisis kebutuhan 

sistem melalui konsultasi dan komunikasi dengan pengguna serta pihak terkait. Pada tahap ini, dilakukan 

penentuan layanan, kendala, dan tujuan sistem, termasuk kebutuhan fungsional dan nonfungsional. Hasil 

analisis kemudian didokumentasikan sebagai spesifikasi kebutuhan yang menjadi acuan dalam 

perancangan dan pengembangan sistem pada tahap berikutnya. 

 

2. System and Software Design ( Perancangan System) 

Tahap System and Software Design merupakan proses perancangan sistem yang bertujuan 

menerjemahkan kebutuhan yang telah ditetapkan ke dalam struktur dan arsitektur sistem secara 

menyeluruh. Pada tahap ini, dilakukan perancangan perangkat lunak dengan mengidentifikasi komponen 

sistem, fungsi, serta hubungan antar komponen. Hasilnya berupa desain sistem dan perangkat lunak 

terstruktur yang menjadi pedoman dalam proses implementasi. 

 

3. Implementation and Unit Testing (Implementasi dan Pengujian) 

Tahap Implementation and Unit Testing merupakan tahap ketika desain perangkat lunak yang telah 

dirancang sebelumnya diimplementasikan ke dalam bentuk kode program atau unit-unit program. Setiap 

unit yang dikembangkan kemudian diuji secara terpisah melalui pengujian unit untuk memastikan bahwa 

fungsi yang dihasilkan telah sesuai dengan spesifikasi yang ditetapkan. Proses pengujian ini bertujuan 

mengidentifikasi dan memperbaiki kesalahan sejak dini sehingga kualitas dan keandalan perangkat lunak 

tetap terjaga sebelum memasuki tahap pengujian selanjutnya. 

 

4. Integration and System Testing (Penggabungan dan pengujian system) 

Tahap Integration and System Testing merupakan proses penggabungan seluruh unit atau modul program 

yang telah dikembangkan menjadi satu kesatuan sistem yang utuh. Setelah proses integrasi, sistem diuji 

secara menyeluruh untuk memastikan seluruh fungsi berjalan dengan baik dan memenuhi persyaratan 

sesuai kebutuhan pengguna. Pengujian ini bertujuan mengidentifikasi kesalahan yang mungkin muncul 

akibat interaksi antarmodul. Setelah sistem memenuhi kriteria yang ditetapkan, perangkat lunak 

diserahkan dan diimplementasikan kepada pengguna. 
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5. Operation and Maintanance (pengoperasian dan pemeliharaan system) 

Tahap Operation and Maintenance merupakan fase terpanjang dalam siklus pengembangan sistem. Pada 

tahap ini, sistem yang telah dikembangkan diinstal dan digunakan secara operasional oleh pengguna di 

lingkungan nyata. Kegiatan pemeliharaan mencakup perbaikan kesalahan atau kelemahan yang tidak 

teridentifikasi pada tahap sebelumnya, serta penyesuaian dan peningkatan sistem untuk menjaga kinerja 

dan keandalannya. Selain itu, pemeliharaan dilakukan untuk meningkatkan kualitas layanan dan 

menyesuaikan fungsi sistem apabila ditemukan kebutuhan atau permasalahan baru selama penggunaan. 

2.4. Tahapan Penelitian 

Penyusunan kerangka berpikir penelitian merupakan langka yang membuat tahapan-tahapan proses dalam 

pelaksanaan penelitian. Kerangka berpikir ini disusun dengan tujuan untuk mempermudah pencapaian tujuan 

penelitian, membantu penyelesaian penelitian secara tepat waku, serta memastikan bahwa proses penelitian 

berjalan sesuai dengan rencana dan harapan. 

 

 Gambar 2.2 Tahapan Penelitian 

3. Hasil Penelitian 

3.1. Gambaran Umum Kos Fahri Zikra Mendalo Asri 

Kos Fahri Zikra pertama kali didirikan pada tahun 2020 oleh Bapak Anifral Hendri, M.Pd. Hingga saat ini, Kos 

Fahri Zikra memiliki dua cabang. Cabang pertama terdiri dari 17 kamar yang berlokasi di Perumahan Mendalo 

Asri Blok B No. 08, RT 04. Cabang kedua terdiri dari 34 kamar yang terletak di Blok Q No. 37, RT 04/RW 01, 

Kecamatan Jambi Luar Kota. Jumlah keseluruhan kamar adalah 51 kamar. Kos Fahri Zikra menyediakan berbagai 

tipe kamar dengan variasi harga serta fasilitas yang disesuaikan dengan kebutuhan penghuni. Pada awal berdirinya, 

kos ini masih memiliki fasilitas yang relatif sederhana. Namun, seiring meningkatnya minat masyarakat dan 

kebutuhan penyewa, Kos Fahri Zikra mengalami perkembangan yang signifikan, baik dari segi fasilitas maupun 

kualitas pelayanan, guna memberikan kenyamanan yang lebih optimal bagi para penghuni. 
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Lokasi Kos Fahri Zikra cukup strategis karena berada dekat dengan dua perguruan tinggi, yaitu Universitas Jambi 

dan Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi. Kos ini dibangun dengan mengutamakan 

kenyamanan dan keamanan serta secara khusus hanya menerima penyewa perempuan. Selain itu, pengelola 

menerapkan peraturan kos yang telah disosialisasikan dan disetujui oleh seluruh penyewa sebagai upaya menjaga 

ketertiban dan kenyamanan bersama. 

3.2. Analisis Sistem 

3.2.1  Analisis Sistem Yang Sedang Berjalan 

Pada Kos Fahri Zikra, proses pengelolaan data penyewaan kamar kos masih dilakukan secara manual dengan 

menggunakan buku agenda sebagai media pencatatan[10]. Sistem pengelolaan data yang belum terkomputerisasi 

tersebut berpotensi menimbulkan berbagai permasalahan, seperti kesalahan pencatatan dan kesulitan dalam 

pengolahan informasi penyewa. Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai sistem yang sedang 

berjalan, penulis menjelaskan alur pengelolaan data penyewaan kamar kos berdasarkan hasil wawancara dengan 

pemilik Kos Fahri Zikra, yaitu Bapak Anifral Hendri, M.Pd., yang dapat dijabarkan sebagai berikut.  

3.2.2. Analisis sistem yang di usulkan 

Berdasarkan sistem yang berjalan saat ini, masih terdapat beberapa kelemahan dalam proses penyewaan kamar 

kos. Oleh karena itu, peneliti mengusulkan solusi berupa pengembangan sistem informasi penyewaan kamar kos 

berbasis web pada Kos Fahri Zikra. Sistem penyewaan yang sebelumnya dilakukan secara manual diubah menjadi 

sistem digital berbasis web[11]. Dengan adanya sistem ini, calon penyewa dapat lebih mudah memperoleh 

informasi terkait penyewaan kamar kos. Gambaran sistem yang diusulkan dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 

 

Gambar 3.2 Flowchart Analisis Sistem yang usulkan 



Rahima, Heru Kurniawan 

Indonesian Journal of Multidisciplinary on Social and Technology Vol. 5 No. 1, 2026 

DOI: https://doi.org/10.69693/ijmst.v5i1.14570 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

199 

 

 

3.3.  Analisis Kebutuhan Sistem 

3.3.1 Kebutuhan Fungsional 

Fungsi sistem menggambarkan aktivitas layanan yang disediakan untuk memenuhi kebutuhan pengguna. Dalam 

penelitian ini, berdasarkan hasil analisis kebutuhan, terdapat beberapa fungsi utama yang harus dijalankan oleh 

aktor dalam sistem. 

Tabel 3.1 Kebutuhan Fungsional 

 

3.3.2  Kebutuhan Non Fungsional 

Kebutuhan nonfungsional merupakan kebutuhan yang apabila tidak terpenuhi dapat menyebabkan sistem tidak 

dapat digunakan secara optimal. Berdasarkan kebutuhan fungsional sistem yang telah dijelaskan sebelumnya, 

sistem yang dirancang diharapkan mampu memenuhi beberapa aspek berikut: 

1. Usability, Yaitu sistem harus mudah digunakan oleh pengunjung/penyewa maupun administrator dalam 

mengelola data, sehingga mampu menyajikan informasi secara cepat, tepat, dan akurat. 

2. Functionality, yaitu sistem menyediakan fitur pencarian serta dapat diakses kapan saja untuk mendukung 

kemudahan dan kelancaran penggunaan. 

3. Security, yaitu setiap pengguna harus melakukan proses login menggunakan username dan password 

untuk dapat mengakses sistem. 

3.4.   Perancangan Desain Sistem 

3.4.1  Use Case Diagram 

Use Case Diagram merupakan gambaran aktivitas yang menunjukkan interaksi antara pengguna (aktor) dengan 

sistem[12]. Diagram ini digunakan untuk menjelaskan fungsi-fungsi yang tersedia dalam sistem serta bagaimana 

pengguna mengakses informasi dan fitur yang terdapat pada website. Penjelasan lebih lanjut mengenai Use Case 

Diagram dapat dilihat pada tabel dan gambar berikut. 
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Gambar 3.2 Use Case Diagram Admin 

 

Gambar 3.3 Use Case Diagram Customer 

3.4.2  Class Diagram 

Class Diagram kelas menunjukan struktur sebuah sistem dan bagaimana kelas-kelas di dalamnya saling 

berhubungan. 
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Gambar 3.4 Class Diagram 

3.5. Desain Antar Muka Interface 

1. Tampilan Awal 

 

Gambar 3.5 Tampilan Awal 
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2. Tampilan Beranda Customer 

 

Gambar 3.6 Tampilan Beranda Customer 

3. Tampilan Dashboard Admin 

 

Gambar 3.7 Tampilan Dasboard Admin 

3.6.  Pengujian Sistem 

 

3.6.1  Blackbox Testing 

Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode Black Box untuk mengevaluasi fungsionalitas perangkat lunak. 

Melalui instrumen data uji, pengamatan difokuskan pada hasil eksekusi guna memastikan bahwa setiap fungsi 

sistem beroperasi sesuai dengan kebutuhan pengguna (user requirements)[13]. 

3.6.2  Skala Likert 
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Pengujian ini dilakukan untuk menghitung tingkat kepuasan pengguna dalam menggunakan sistem informasi buku 

tamu. Selain itu, pengujian bertujuan menilai kenyamanan pengguna dalam mengoperasikan sistem serta 

memastikan sistem mampu mengatasi permasalahan yang ada[14]. Pengujian menggunakan skala Likert untuk 

mengukur persentase kepuasan pengguna melalui angket yang berisi beberapa pernyataan[15]. Tahap pengujian 

diawali dengan menetapkan tabel skala pembobotan sebagaimana ditampilkan pada tabel. 

Tabel 3.1 Skala Likert 

 

Perhitungan skor dari data kuesioner dilakukan menggunakan rumus berikut: 

S= T x Pn 

Keterangan : 

S = Skor skala likert 

T = Total jumlah responden 

Pn = Pilihan skor likert 

Setelah memperoleh skor skala Likert, langkah selanjutnya adalah menghitung persentase kelayakan pada setiap 

pernyataan menggunakan rumus berikut: 

Persentase Kelayakan = 
𝑠

𝑦
 x 100 

Keterangan: 

Y = Skor tertinggi likert x jumlah responden 

Tabel 3.2 Pengujian User 
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Tabel 3.3 Hasil jawaban responden 

 

Hasil pengujian terhadap pertanyaan kelima terkait informasi yang ditampilkan pada sistem sesuai dengan 

kebutuhan menunjukkan persentase kelayakan sebagai berikut: 

Persentase Kelayakan (1) = 
45

50
 x 100 =90 

Persentase kelayakan dari setiap pernyataan menunjukkan hasil yang sangat baik. Berikut perhitungan total 

persentase kelayakannya: 

Persentase kelayakan Total = 
96+96+96+98+90

5
 x 100% 

Persentase kelayakan Total = 95,2 % 

4. Kesimpulan 

Berikut kesimpulan yang dapat penulis ambil setelah memanfaatkan framework CodeIgniter untuk membuat 

sistem informasi pengelolaan Rumah Kost Fahrizikra berbasis website: 1). Penggunaan framework CodeIgniter 

berhasil menghasilkan sistem informasi berbasis website yang membantu pengguna memperoleh informasi kamar 

kosong serta melakukan booking dan pembayaran secara lebih efisien di Rumah Kost Fahrizikra. 2). Dengan 

memanfaatkan framework CodeIgniter, sistem informasi pengelolaan Kos Fahrizikra berbasis website mampu 

membantu administrator dalam mengelola website, antara lain memperbarui data booking, mengelola laporan 

ketersediaan kamar, memperbarui data tipe kamar, data kamar, jenis pembayaran, serta layanan tambahan. Selain 

itu, sistem menyediakan halaman dashboard khusus bagi administrator maupun pengguna. 3). Sistem perangkat 

lunak telah diuji menggunakan metode Black Box Testing dan menunjukkan hasil yang berhasil. Selanjutnya, 

pengujian kelayakan menggunakan pendekatan skala Likert memperoleh skor sebesar 94,4% yang tergolong 

sangat layak. Secara keseluruhan, sistem dinyatakan berhasil dan sesuai dengan konsep yang dirancang. 
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